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LAMPIRAN 1 

Skema Pembuatan 

  



Skema Pembuatan Mortar dengan Campuran Aquades 

Gambar Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Material untuk pembuatan 

mortar (semen,pasir,abu 

cangkang kelapa sawit-daun 

teh, aquades dan larutan SP) 

ditimbang sesuai dengan 

kebutuhan dari masing-masing 

komposisi campuran. 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Pencampuran bahan-bahan 

penyusun mortar dengan 

menggunakan mixer 

 

 

 

 

 

Setelah dilakukan pencampuran 

hasilnya akan dimasukkan 

kedalam cetakan 5 cm x 5cm x  

5cm 



 

 

 

 

Setelah mortar mengeras benda 

uji kemudian direndam dalam 

air (aquades/air limbah tempat 

pencucian mobil) 

 

 

 

 

Setelah mencapai umur 28 hari 

mortar maka dilakukan 

penggujian kuat tekan mesin 

Universal Testing Machine 

(Tokyo Testing Machine Inc.) 

kapasitas 1000 kN 

 

  



Skema Pembuatan Mortar dengan Campuran Air Limbah Tempat Pencucian 

Mobil 

Gambar Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Material untuk pembuatan 

mortar (semen,pasir,abu 

cangkang kelapa sawit-daun 

teh, air limbah dan larutan SP) 

ditimbang sesuai dengan 

kebutuhan dari masing-masing 

komposisi campuran. 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Pencampuran bahan-bahan 

penyusun mortar dengan 

menggunakan mixer 

 

 

 

 

 

Setelah dilakukan pencampuran 

hasilnya akan dimasukkan 

kedalam cetakan 5 cm x 5cm x  

5cm 



 

 

 

 

Setelah mortar mengeras benda 

uji kemudian direndam dalam 

air limbah tempat pencucian 

mobil 

 

 

 

 

Setelah mencapai umur 28 hari 

mortar maka dilakukan 

penggujian kuat tekan mesin 

Universal Testing Machine 

(Tokyo Testing Machine Inc.) 

kapasitas 1000 kN 

 

  



Skema Pembuatan Benda Uji Tes Leached 

Gambar Keterangan 

 

 

Mortar direndam selama 24 

jam dengan menggunakan 

aquades dan di tutup agar tidak 

ada partikel lain yang masuk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil perendaman kemudian 

dimasukkan ke dalam botol 

segel 



 

 

 

 

 

 
Pengujian leached dengan 

menggunakan alat Atomic 

Absorption Spectrometry (AAS)  

  

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2 

Scanning Electron Microscope (SEM) 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  



 

 

 

 

 

Lampiran 3 

Hasil Leached Test 

 




